
 

 

ABSTRAK 

 

Respon Masyarakat Kelurahan Ujung Menteng 

 Terhadap Perda DKI Jakarta No. 75 Tahun 2005  

Tentang Kawasan Dilarang Merokok 

 

 

 

Oleh 

 

JULIUS PRESTO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis respon 

masyarakat kelurahan Ujung Menteng terhadap Perda DKI Jakarta No. 75 

Tahun 2005 tentang Kawasan Dilarang Merokok. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan menggunakan data 

kuantitatif sebagai data pokok. Tekhnik pengumpulan data dilakukan 

melalui kusioner, observasi, dan dokumentasi. Adapun responden dalam 

penelitian ini adalah warga Kelurahan Ujung Menteng yang diambil 

sampelnya sejumlah 99 responden. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon masyarakat di Kelurahan 

Ujung Menteng menyangkut pemberlakuan Peraturan Daerah DKI Jakarta 

No.75 Tahun 2005 tentang Kawasan Dilarang Merokok adalah kurang baik. 

Masyarakat di Kelurahan Ujung Menteng memberikan respon negatif dan 

kurang antusias ikut berpartisipasi menjaga kesehatan lingkungannya serta 

menjalankan serta mematuhi peraturan yang diselenggarakan Pemerintah 

Daerah DKI Jakarta, dimana mereka menanggapi dengan skeptis dan 

pragmatis. Respon masyarakat di Kelurahan Ujung Menteng menyangkut 

pemberlakuan Peraturan Daerah DKI Jakarta No.75 Tahun 2005 tentang 

Kawasan Dilarang Merokok yang kurang baik atau negatif, terlihat dari 

masih tingginya tingkat pengkonsumsian rokok pada masyarakat Kelurahan 

Ujung Menteng dan rendahnya kesadaran masyarakat untuk mewujudkan 

hidup sehat tanpa merokok dan menjaga lingkungan atau keluarganya bebas 

dari asap rokok. Mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

Peraturan Daerah DKI Jakarta No.75 Tahun 2005 tentang Kawasan Dilarang 

Merokok juga berjalan kurang baik karena masih banyak masyarakat yang 

tidak mengetahui isi dari Peraturan Daerah DKI Jakarta No.75 Tahun 2005 

yang berisikan tentang temapat-tempat dilarang merokok serta sanksi-saksi 

yang berlaku didalamnya. 
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